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ABSTRAK

Belanja online menjadi sebuah trend di kalangan masyarakat di era
digitalisasi saat ini, termasuk mahasiswa. Kemandirian dalam memegang
keuangan dan kehidupan yang jauh dari orangtua, serta dukungan kemudahan
transaksi membuat perilaku konsumtif mahasiswa tidak terkontrol. Sebagian besar
mahasiswa melakukan pembelanjaan tanpa ada perencanaan dan kebutuhan,
hanya berdasarkan keinginan serta tren gaya hidup lingkungan. Literasi keuangan
dan pendidikan keuangan di keluarga seringkali dikaitkan sebagai faktor yang
mempengaruhi perilaku belanja online mahasiswa.. Jenis penelitian adalah
kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah sejumlah 53 orang mahasiswa yang
diambil dengan metode accidental kepada seluruh mahasiswa di Indonesia melalui
survei online. Analisis data menggunakan pengujian spearman-rho dengan
software Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Potret literasi
keuangan mahasiwa terukur dalam level suficient literate dengan dominasi
pendidikan keuangan di lingkungan keluarga pada level kurang, dan perilaku
belanja online yang sering. Kondisi tersebut mendukung fakta bahwa literasi
keuangan dan pendidikan keuangan keluarga berpengaruh kuat terhadap perilaku
belanja online mahasiswa.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pendidikan Keuangan, Keluarga, Belanja
Online.

Belanja online menjadi sebuah trend di kalangan masyarakat di era digitalisasi saat ini,
termasuk mahasiswa (Kenale Sada, 2022). Kemandirian dalam memegang keuangan dan
kehidupan yang jauh dari orangtua, serta dukungan kemudahan transaksi membuat perilaku
konsumtif mahasiswa tidak terkontrol (IQBAL, 2020). Sebagian besar mahasiswa melakukan
pembelanjaan tanpa ada perencanaan dan kebutuhan, hanya berdasarkan keinginan serta tren gaya
hidup lingkungan (Putra, 2022). Perilaku konsumtif atau belanja online yang tidak terkontrol
mahasiswa dapat dilihat dari empat aspek diantaranya perilaku boros, tidak memperhatikan fungsi
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(Sianipar et al., 2022).

Dalam penelitian lbrahim & Nurdin (2022) menyebutkan bahwa belanja online sebagai
salah satu wujud perilaku konsumtif mahasiswa seringkali dipengaruhi oleh literasi keuangan yang
masing-masing individu. Literasi keuangan adalah pengetahuan dan kemampuan aplikasi
seseorang dalam memproses informasi serta mengambil keputusan atas sebuah transaksi keuangan
(HS & Indriayu, 2017). Dalam konteks literasi keuangan, sebagian besar mahasiswa tidak
memahami konsep dasar kebutuhan, inflasi, dan jenis pembiayan termasuk pinjaman sehingga
mereka akan melakukan belanja online dalam bentuk kredit tanpa memikirkan kondisi keuangan
saat ini dan yang akan datang (lbrahim & Nurdin, 2022). Pada dasarnya, pendidika literasi
keuangan sudah mahasiswa dapatkan pada pembelajaran formal sejak sekolah dasar hingga
menengah atas, bahkan di kalangan perguruan tinggi. Namun, paparan formal tersebut tidaklah
cukup jika tidak ada sublimasi pendidikan keuangan di keluarga sebagai lingkungan yang paling
mempengaruhi terbentuknya sikap dan perilaku mahasiswa (Sudrajat & Setiyawan, 2022)

Mufida & Sholikhah (2022) dalam penelitiannya menerangkan bahwa salah satu dari
sekian banyak faktor yang menentukan perilaku konsumtif dalam belanja oline mahasiswa adalah
pendidikan keuangan di keluarga. Peran orangtua sebagai pendidik dasar dalam mengelola
keuangan di keluarga seperti pembiasaan menganalisa kebutuhan, mempertimbangkan keinginan,
melatih hidup hemat dengan menabung berdampak signifikan dalam keberlanjutan perilaku
mahasiswa dalam mengelola uang saku mereka, sehingga perilaku belanja pun bisa terkontrol.
Pendidikan keuangan di keluarga tidak hanya mempengaruhi perilaku belanja mahasiswa, tetapi
juga menjadi dasar pembentukan pola pikir mahasiswa tentang uang. Pembentukan pola pikir ini
lah yang akan berkontribusi terhadap pola sikap yang terwujud dalam gaya hidup mahasiswa
(Albab, 2020).

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan pendidikan
keuangan di keluarga terhadap perilaku belanja online mahasiswa. Dengan diketahuinya pengaruh
tersebut maka diharapkan bisa menjadi sumber evaluasi bagi mahasiswa terkait dengan kontrol
perilaku belanja online dan sikap terhadap pengelolaan keuangan ke depannya.

LANDASAN TEORI

Literasi Keuangan

Pengelolaan keuangan setiap individu harus didasarkan pada pemahaman terhadap konsep
dasar keuangan yang sering diistilahkan sebagai literasi keuangan. Lusardi & Mitchell (2014)
menyatakan bahwa literasi keuangan adalah pengetahuan seseorang tentang keuangan yang diikuti
dengan sikap untuk mengaplikasikan hasil tahu tersbut dalam kehidupan sehari-hari. Pendapat lain
disebutkan oleh (Huston, 2010) bahwa literasi keuangan yaitu kemampuan individu untuk
mengamati, menganalisa, mengatur, dan melakukan komunikas terkait keadaan keuangan (Harto,
2022) yang akan berdampak pada kesejahteraan ekonomi. Literasi keuangan memunculkan
pemahaman terhadap semua segmen individu, termasuk mahasiswa. Mahasiswa dengan tingkat
literasi keuangan yang tinggi bisa dengan mudah mengelola keuangan karena secara teori mereka
paham dan mampu mengaplikasikan pemahamannya tentang uang dan risiko penggunaannya
(Pongoh et al., 2022). Menurut Aribawa (2016), empat aspek yang bisa digunakan untuk mengukur
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tingkat literasi keuangan adalah konsep pengetahuan tentang keuangan pribadi, tabungan, jaminan/
asuransi, serta investasi.

Pendidikan Keuangan di Keluarga

Selain dari pendidikan formal di sekolah, literasi keuangan seseorang juga diperolah dari
pendidikan informal, salah satunya keluarga. Fakta ini sekaligus menerangkan bahwa level
pemahaman literasi individu juga tergantung pada lingkungan keluarga, karena pembentukan pola
pikir yang terwujud dalam sikap seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga (Sianipar
et al., 2022). Menurut Rahim et al (2022), pendidikan keuangan di keluarga merupakan sistem
pembelajaran orangtua dalam memberikan pengetahuan dan teladan untuk anak-anaknya dalam
mengelola keuangan yang baik. Keberhasilan didikan orangtua dalam mengadopasi pemahaman
keuangan terlihat melalui sikap anak dalam membelanjakan uang. Jika, pendidikan keuangan di
keluarga baik maka dampaknya akan terlihat dari pola belanja atau konsumtif anak yang terkontrol
dan begitu pula sebaliknya. Lusardi & Mitchell (2014) berpendapat bahwa pendidikan keuangan
di keluarga mencakup oleh tiga aspek, yaitu kebiasaan menabung, menggunakan uang pribadi
untuk kebutuhan tambahan, dan mengelola uang saku.

Belanja Online Mahasiswa

Digitalisasi jaman dalam semua aspek berdampak pada kemudahan, termasuk dalam hal
berbelanja (Harto, Rinaldi, & Sulistya, 2021; Wakil, et al., 2022; Wijaya, et al., 2022; Igbal, 2020).
Belanja online sebagai salah satu istilah populer di semua kalangan masyarakat menjadi sebuah
rutinitas transaksi yang digemari, termasuk mahasiswa. Kemudahan proses dan alasan hemat
waktu serta energi membuat mahasiswa memenuhi semua kebutuhan dan keinginnya melalui
belanja online (Albab, 2020). Menurut (Aprilia et al., 2022) belanja online merupakan sebuah
transaksi yang melibatkan proses pemesanan produk dan pembayaran dari penjual secara tidak
langsung atau menggunakan internet dan kemudian melakukan pembayaran secara transfer atau
cash on delivery (COD). Pendapat lain diungkapkan oleh Isalman (2022) yang menyatakan bahwa
belanja online atau online shoping adalah sebuah proses pembelian barang atau jasa oleh
konsumen kepada penjual secara interaktif serta real time melalui media digital atau internet.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah sejumlah 53 orang
mahasiswa yang diambil dengan metode accidental kepada seluruh mahasiswa di Indonesia
melalui survei online. Analisis data menggunakan pengujian spearman-rho dengan software
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)

PEMBAHASAN

Karakteristik responden

Mahasiswa merupakan masa memasuki usia dewasa awal dengan rentang 18-25 tahun
(Hulukati & Dijibran, 2018). Sejumlah mahasiswa yang menjadi obyek penelitian sebagian besar
didominasi usia 17-20 tahun dengan jumlah 27 orang (50,94%), disusul oleh kelompok usia 21-24
tahun dengan jumlah 20 orang (37,74%) dan sisanya adalah mahasiswa dengan usia di atas 25
tahun berjumlah 6 orang (11,32%).
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Gambar 1. Karakteristik Usia dan Jenis Kelamin Mahasiswa
Sumber : Data primer, 2022

Berdasarkan jenis kelamin, hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 40 orang (75,47%) dan sisanya sebanyak 13 orang
(23,53%) adalah laik-laki. Kondisi ini sesuai dengan pendapat (Widiyawati et al., 2022) bahwa
minat belanja perempuan cenderung lebih tinggi daripada laki-laki.

Potret Literasi Keuangan Mahasiswa

Literasi keuangan pada dasarnya sudah menjadi kebutuhan semua kalangan masyarakat
sebagai upaya ketercapaian kesejahteraan ekonomi (Pongoh et al., 2022). Namun, terkadang selain
tingkat pengetahuan dasar, pola pengelolaan di keluarga sejak kecil dan gaya hidup lingkungan
sekitar cenderung mempengaruhi tingkat literasi seseorang (Rosa & Listiadi, 2020).

m well literate (9,44%) m suficient literate (16,98% m less literate (73,58%)

Gambar 3. Potret Literasi Keuangan Mahasiswa
Sumber : Data primer, 2022

Berdasarkan hasil survei peneliti, diketahui bahwa 73,58% mahasiswa berada pada less
literate yaitu sebuah kondisi telah mengetahui tentang dasar-dasar keuangan yang disampaikan di
sekolah dan tingkat perguruan tinggi, tanpa mengetahui perihal prinsip asuransi/ jaminan,
tabungan, maupun investasi (Huston, 2010). Selanjutnya, sebanyak 16,98% mahasiswa berada
pada level sufficient literate yang merupakan tingkatan literasi keuangan dimana mahasiswa telah
mengetahui keseluruhan prinsip dan telah meyakini kebenaran serta manfaatnya, tetapi belum



JRAK Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis, Vol.9 No.!l | 268

mampu mengaplikasikannya dalam pengelolaan keuangan (Huston, 2010) termasuk dalam hal
perilaku belanja online. Terakhir, sisanya sebesar 9,44% telah berada pada tingkatakan well
literate yang menunjukkan kemampuan penuh mahasiswa baik secara teori maupun aplikasi
terkait dengan literasi keuangan, sehingga mereka mampu berperilaku terkontrol perihal
mengelola keuangan (Huston, 2010). Fakta di atas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kewal Anastasia Sri (2013) yang menyatakan bahwa 63% literasi keuangan di tingkat mahasiswa
berada pada kategori rendah karena kurangnya pengetahuan terkait kebermanfaatan sebuah
produk, tabungan dan investasi.

Potret Pendidikan Keuangan di Keluarga Mahasiswa

Pendidikan keuangan di keluarga seringkali tidak dperhatikan oleh banyak orang, padahal
proses ini yang ke depannya akan menentukan pola pikir dan membentuk perilaku pengelolaan
keuangan seseorang (Danilo Gomes de Arruda, 2021). Pendidikan keuangan di keluarga
mencakup tiga aspek, yaitu kebiasaan menabung, menggunakan uang pribadi untuk kebutuhan
tambahan, dan mengelola uang saku (Lusardi & Mitchell, 2014).

® Baik (13,21%) = Cukup (28,03%) ® Kurang (58,49%)

Gambar 4. Potret Pendidikan Keuangan di Keluarga Mahasiswa
Sumber : Data primer, 2022

Pengukuran dari ketiga aspek pendidikan keuangan di keluarga menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa selama ini mendapatkan pendidikan keuangan di keluarga dalam kategori
kurang dengan prosentase 58,49%. Kelompok selanjutnya sebesar 28,03% mahasiswa
mendapatkan pendidikan keuangan di keluarga dalam kategori cukup (28,03%), dan terakhir
adalah mahasiswa dengan pendidikan keuangan keluarga baik menunjukkan prosentase 13,21%.
Kurangnya pendidikan keuangan di keluarga pada dasarnya dikarenakan pola pendidikan yang
terjadi secara turun temuruna dari keluarga orangtua sebelumnya (Swiecka Swiecka et al.,
2019).selain faktor lain berupa kesibukan orangtua berkarir dan kesejahteraan ekonomi (Wagner,
2015).

Potret Perilaku Belanja Online Mahasiswa

Belanja online menjadi sebuah kebutuhan sekaligus tren di kalangan mahasiswa (Sianipar
et al., 2022) dikarenakan fleksibel dan kemudahan transaksi (Isalman, 2022). Kemudahan ini
seringkali mengakibatkan perilaku belanja yang tidak terkontrol atau konsumtif yang ditandai
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dengan menjadikan belanja online sebagai media pemenuhan keinginan bukan kebutuhan (Albab,
2020).

m Sering (62,26%) Cukup (18,87%) ®Kurang (18,87%)

Gambar 5. Potret Perilaku Belanja Online Mahasiswa
Sumber : Data primer, 2022

Hasil pengukuran terlihat bahwa, 62,26% mahasiswa menyatakan sering berbelanja online
dengan media belanja nasional maupun internasional. Selanjutnya untuk mahasiwa dengan
kategori belanja cukup dan kurang masing-masing berada pada prosentase 18,87% yang
didominasi dengan media belanja nasional saja. Seringnya mahasiswa dalam berbelanja online,
sebelumnya telah dinyatakan dalam penelitian Albab (2020) yang menyatakan bahwa 80%
mahasiswa sebagai subyek penelitian berperilaku konsumtif melalui platform pembelanjaan
online.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Belanja Online Mahasiswa

Sebagai sebuah konsep dasar yang harus ada dalam diri individu dalam kaitannya dengan
keberhasilan memahami dan mengelola keuangan, literasi keuangan cenderung menjadi sebuah
hal yang sangat pokok dalam perilaku pengelolaan keuangan seseorang. Hasil analisis spearman-
rho dengan melibatkan tiga level literasi keuangan yang dimilik mahasiswa yaitu less literate,
suficient literate, dan well lerate (Huston, 2010) terhadap perilaku belanja online mahasiswa,
didapatkan hasil sebagaimana tabel 1 berikut :

Tabel 1. Hasil Pengujian Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Belanja Online

Mahasiswa
Variabel Koefisien korelasi sig
Literasi keuangan 0,599** 0,000

Sumber : Data primer, 2022

Berdasarkan hasil analisis diketahui terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku
belanja online mahasiswa dengan nilai sig 0,000. Selanjutnya, besar pengaruh yang didapatkan
adalah 0,599, sehingga peran pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku belanja online
mahasiswa berada pada prosentase 59,9% dalam kategori pengaruh yang kuat (Sugiyono, 2017).
Kondisi ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahendra (2022) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku belanja dan investasi
mahasiswa. Namun, sebuah penelitian dari Gultom B.T et al. (2022) berkebalikan dalam hal ini,
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yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak mempunyai dalmpak pada perilaku pengelolaan
keuangan mahasiwa dikarenakan, faktor pengukuran pada variabel literasi yang dilakukan hanya
pada fase pengetahuan saja.

Pengaruh Pendidikan Keuangan di Keluarga terhadap Perilaku Belanja Online Mahasiswa

Pendidikan keuangan di lingkungan keluarga mengarah pada pembiasaan, pemberian
contoh baik, dan penjelasan terhadap berbagai kegiatan yang melibatkan transaksi keuangan.
Ketiga proses tersebut akan membentuk sebuah pola pikir bagi mahasiswa dan terwujud dala
perilaku bijak dalam mengelola uang termasuk diantaranya berbelanja secara online (Rosa &
Listiadi, 2020). Aplikasi proses pendidikan keuangan di keluarga terlihat dalam kebiasaan
menabung, perilaku menggunakan uang, serta cara mengelola keuangan (Lusardi & Mitchell,
2014). Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji spearman-rho dengan melibatkan ketiga aspek
pengukuran pendidikan keuangan di keluarga terhadap perilaku belanja online mahasiswa,
diketahui besaran pengaruh sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Pengujian Pengaruh Pendidikan Keuangan di Keluarga terhadap Perilaku Belanja
Online Mahasiswa

Variabel Koefisien korelasi sig
Pendidikan keuangan 0,645** 0,000
di keluarga

Sumber : Data primer, 2022

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan keuangan di keluarga
terhadap perilaku belanja online mahasiswa dengan nilai sig 0,000 dan nilai korelasi 0,645 yang
menunjukkan tingkat korelasi kuat (Sugiyono, 2017). Hasi tersebut juga bisa diasumsikan bahwa
peran pendidika keuangan di keluarga dalam mempengaruhi perilaku belanja online mahasiswa
adalah sebesar 64,5%. Aspek terkuat dari pendidikan keuangan di keluarga yang mempengaruhi
perilaku belanja online mahasiswa adalah cara mengelola uang saku, dimana mahasiswa yang
menjadi obyek penelitian sebanyak 64% mengaku tidak pernah mendapatkan pendidikan terkait
pengelolaan uang saku sehingga berdampak pada ketidakmampuan mereka dalam mengontrol
uang saku untuk belanja online. Putra (2022) dalam penelitian dengan variabel yang sama juga
menyatakan bahwa terdapat peran pendidikan ekonomi dalam keluarga terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa dengan prosentase 93%. Hasil yang sama juga dinyatakan oleh Sari &
Listiadi (2021) dalam penelitian lain yang menunjukkan hasil bahwa terdapat korelasi positif
pendidikan keuangan di keluarga terhadap financial self-efficacy berupa keyakinan dalam
bertransaksi keuangan termasuk belanja online.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Potret literasi keuangan mahasiwa terukur dalam level suficient literate dengan dominasi
pendidikan keuangan di lingkungan keluarga pada level kurang, dan perilaku belanja online yang
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sering. Kondisi tersebut mendukung fakta bahwa literasi keuangan dan pendidikan keuangan
keluarga berpengaruh kuat terhadap perilaku belanja online mahasiswa.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan pengukuran secara
aplikatif dengan melibatkan nilai tugas atau nilai ujian mata kuliah dalam kaitan dengan
literasi keuangan, sehingga kedalaman pengukuran variabel lebih tajam.
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